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Tahun Luas paner(kia oduktivi Produksi (ton)
2010 58.780 10,02 58.918
2011 59.533 10,76 64.084
2012 60.725 10,36 62.901
2013 65.680 10,78 70.834
2014 67.532 10,60 71.582

Rata-rata 62.450 10,504 65.663,8

Sumber : (BPS 2014) dalam Ditjen Tanaman Pangan Kementan (2015)
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Tabel 2. Perkembangan produksi kacang tanah di Indonesia tahun 2010-2014

Tahun Luas panen (Ha) Produktivitas Produksi (ton)
2010 620.563 12,56 779.228
2011 539.459 12,81 691.289
2012 559.538 12,74 712.857
2013 519.056 13,52 701.680
2014 499.338 12,79 638.896

Rata-rata 547.591 13,00 704.790

Sumber : (BPS 2014) dalam Ditje ementan (2015)

konversi biomassa
kualitasnya sebagai 1y
dalam penanganan,
yang lebih besar. Salah satu mbah kulit kacang tanah adalah
sebagai Dbiopeiet. Selain berniiai ekonomis, disisi lain dapat mengurangi

pencemaran lingkungan.

Biopelet adalah salah satu energi alternatif yang bersumber dari limbah
biomassa yang dihaluskan dan dipadatkan dengan cara dikempa pada suhu dan

tekanan yang tinggi. Biopelet juga mempunyai densitas dan keseragaman ukuran
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yang lebih baik dari briket (Mani S et al. 2006). Pemanfaatan menjadi biopelet
dapat meningkatkan kerapatan energi bahan, meningkatkan kapasitas panas yaitu
kemampuan untuk menghasilkan panas dalam waktu yang lebih lama dan
mencapai suhu yang lebih tinggi, mengurangi jumlah abu pada bahan bakar,

memiliki ukuran yang lebih seragam, produk dalam keadaan kering, kemudahan

transportasi dan penyimpanan.

dilakukan. Seperti, penelitian torefaksi darisampah kota sebagai bahan bakar
padat sudah dilakukan (Hardianto et al. 2010). Pada penelitian tersebut didapat
kondisi optimal torefaksi pada temperatur 250°C dengan waktu 25 menit. Azhari
dan Anissa (2013), torefaksi limbah kayu karet sebagai bahan bakar. Didapatkan
kondisi optimal proses torefaksi adalah pada temperatur 275°C dengan waktu 45

menit.
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1.2 Rumusan Masalah

Ketersediaan limbah kulit kacang tanah yang cukup banyak tersedia di
Kecamatan Wonosari mempunyai potensi yang sangat baik untuk dikembangkan
sebagai bahan bakar padat berbasis biomassa. Salah satu konversi pemanfaatan

biomassa menjadi energi alternatif adalah biopelet. Hal ini membuat penulis

adalah biomassa ini  diharapkan dapat

biopelet. Permasalahan

yang akan dibahas|dala el Wadalz suhu torefaksi dan waktu
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1. Menentukan ukura i atan dan suhu pengempaan yang
terbaik dalam pembuatan Biopele kacang tanah hasil torefaksi yang
menghasilkan kerapatan dan kuat tekan yang diisyaratkan dalam SNI
8021:2014 pelet kayu.

2. Melihat pengaruh suhu torefaksi dan waktu torefaksi terhadap kualitas

biopelet yang diisyaratkan dalam SNI 8021:2014 pelet kayu dan kuat tekan.

3. Menentukan kondisi optimal biopelet torefaksi limbah kulit kacang tanah.
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1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian biopelet dari bahan baku limbah kulit kacang tanah yang
berasal dari Kecamatan Wonosari diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif
penanganan limbah kulit kacang tanah yang cukup banyak di Yogyakarta serta

mampu menjadi alternatif penggunaan bahan bakar bersifat terbarukan selain dari

yahan nilai ekonomi dari
limbah kulit kacaT
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hasil torefaksi. Kondisi r huluan yang ditetapkan untuk
pembuatan biopelet meliputi uktiranspe tikel kulit kacang tanah, teknik perekatan

dan suhu pengempaan.

Dilanjutkan dengan penelitian utama. Hasil terbaik dari penelitian
pendahuluan meliputi ukuran partikel, teknik perekatan dan suhu pengempaan
digunakan pada penelitian utama untuk pembuatan biopelet hasil torefaksi dengan

kondisi proses yang ditetapkan yaitu variasi suhu torefaksi dan waktu. Analisis
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yang dilakukan meliputi analisis proksimat (kadar air, kadar abu, kadar zat
terbang, kadar karbon tetap dan nilai kalor), analisis fisis (kerapatan) dan analisis

mekanis (kuat tekan).
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